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ABSTRAK 
 

 Rahn atau gadai merupakan salah satu bentuk akad tabarru (sukarela), yaitu sebuah akad yang tujuan 

utamanya adalah untuk menolong dan membantu kesulitan orang lain. Dan bukan merupakan akad profit atau usaha 

mencari keuntungan. Namun, yang terjadi adalah ada oknum-oknum yang memanfaatkan praktek gadai adalah 

untuk kepentingan profit sehingga esensi transaksi gadai sebagai bentuk tolong menolong tidak lagi menjadi acuan 

mereka. Hal ini yang terjadi di Desa Juruan Daya Kecamatan Batuputih Kabupaten Sumenep. Dimana yang terjadi 

desa tersebut terdapat praktek gadai sawah yang barang jaminannya dimanfaatkan langsung oleh penerima gadai. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan kegiatan praktek gadai tanah sawah, untuk menjelaskan 

hubungan sosial serta untuk menjelaskan status hukum gadai tanah sawah yang terjadi di Desa Juruan Daya 

Kecamatan Batuputih Kabupaten Sumenep Madura. Metode Penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif 

diskriptif dengan pendekatan fenomenologi dan studi kasus. Teknik analisis data yang digunakan dimulai dari Data 

Reduction, Data Display dan Conclusion drawing/verification. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara proses praktek gadai sawah yang terjadi di Desa Juruan 

Daya Kecamatan Batuputih Kabupaten Sumenep berjalan dengan baik, termasuk hubungan sosial yang terjalin 

dianatara mereka juga berjalan dengan baik. Hal ini mempunyai implikasi ekonomi dan sosial terhadap aktivitas 

masyarakat di Desa tersebut. Sebagai dampak ekonomi praktek gadai yang terjadi mempunyai peranan yang sangat 

penting dalam menggerakkan roda perekonomian karena uang pinjaman yang didapatkan dari gadai dapat 

dimanfaatkan oleh mereka untuk kepentingan buka usaha yang lebih berpotensi selain itu uang pinjaman dapat 

dimanfaatkan oleh mereka untuk biaya pendidikan anak-anak mereka. Sebagai dampak sosial praktek gadai sawah 

tidak begitu mempengaruhi terhadap kehidupan dan aktivitas mereka karena mereka berada dalam sebuah budaya 

yang selalu mempererat mereka. Sedangkan secara hukum praktek gadai sawah yang terjadi masih belum sesuai 

dengan syariat Islam.  

 

Kata Kunci : Gadai, Implikasi Ekonomi, Sosial, Status Hukum 

 

A. LATAR BELAKANG 

 

Muamalah merupakan tatacara atau peraturan dalam perhubungan sesama manusia untuk memenuhi 

keperluan masing-masing yang berlandaskan syariat Allah s.w.t. yang melibatkan bidang ekonomi dan sosial Islam. 

Muamalah adalah semua hukum syariat yang bersangkutan dengan urusan dunia, dengan memandang kepada 

aktivitas hidup seseorang seperti jual-beli, tukar-menukar, pinjam-meminjam dan sebagainya. Muamalah yang 

dimaksudkan ialah dalam bidang ekonomi yang menjadi tumpuan semua orang bagi memperoleh kesenangan hidup 

di dunia dan kebahagian di akhirat. 

Masalah muamalah selalu dan tetap berkembang tetapi perlu diperhatikan agar tidak menimbulkan 

kesulitan hidup pada pihak tertentu yang disebabkan oleh adanya tekanan  atau tipuan dari pihak lain. Islam adalah 

agama yang memberi pedoman hidup kepada manusia secara menyeluruh, meliputi segala aspek kehidupannya 

mencakup berbagai aspek, antara lain aspek aqidah, ibadah, akhlak dan kehidupan bermasyarakat menuju 

tercapainya kebahagiaan hidup rohani dan jasmani baik dalam kehidupan individunya maupun dalam kehidupan 

masyarakatnya. 

Agama Islam juga mengajarkan kepada umatnya untuk hidup saling tolong menolong, yang kaya harus 

menolong yang miskin, yang mampu harus menolong yang kurang mampu, bentuk dari tolong menolong ini bisa 

berupa pemberian dan bisa berupa pinjaman. Dalam bentuk pinjaman, hukum Islam menjaga kepentingan kreditur 

jangan sampai dirugikan, oleh sebab itu sebagai jaminan utangnya pihak peminjam harus memberikan jaminan. Ini 

salah satu bentuk perwujudan dari muamalah yang disyariatkan oleh Allah adalah gadai (rahn), Allah 

memerintahkan kepada manusia untuk melakukan praktek gadai sebagai sarana untuk saling tolong menolong, 

praktek ini sebagai upaya untuk menjadikan hubungan sosial antara yang mampu dengan yang kurang mampu dalam 

ekonomi menjadi lebih erat.  



Rahn juga termasuk akad tabarru (sukarela), upaya menolong dan membantu kesulitan orang lain. Dan 

bukan merupakan akad profit atau usaha mencari keuntungan. Menurut Heri Sudarsono sebagaimana dikutip oleh 

Abdurroman dalam bukunya gadai adalah suatu hak yang diperoleh seorang yang mempunyai piutang atas suatu 

barang bergerak. 

Menurut Husain (2003: 253) Gadai merupakan salah satu katagori dari perjanjian utang-piutang. Praktek 

semacam ini telah ada pada zaman Rasulullah SAW. Dan Rasulullah sendiri pernah melakukan. Gadai mempunyai 

nilai sosial yang sangat tinggi dan dilakukan secara suka rela atas dasar tolong-menolong. Dalam pelaksanaannya, si 

pemegang gadai berhak menguasai benda yang digadaikan kepadanya selama hutang si berhutang belum lunas, 

tetapi ia tidak berhak mempergunakan benda itu. 

Selanjutnya ia berhak menjual gadai itu, jika si berhutang tidak bisa membayar hutangnya. Jika hasil 

penjualan gadai itu lebih besar dari pada hutang yang harus dibayar, maka kelebihan itu harus dikembalikan kepada 

si penggadai. Tetapi jika hasil itu tidak mencukupi pembayaran hutang, maka orang yang memberikan pinjaman 

tetap berhak menagih piutang yang belum dilunasi itu. Penjualan gadai harus dilakukan di depan umum. Artinya, 

dalam penjualan barang jaminan tersebut tidak dijual secara sembunyi-sembunyi dan harus sama-sama mengetahui 

(pihak penggadai dan penerima gadai) terkait proses hingga hasil jual barang jaminan tersebut. 

Di Desa Juruan Daya, Kecamatan Batuputih, Kabupaten Sumenep, Madura, ada cara gadai yang hasil 

barang gadaian itu, langsung dimanfaatkan oleh penerima gadai (orang yang memberi piutang). Salah satunya 

adalah gadai sawah yang biasa dilakukan di daerah tersebut, transaksi gadai yang terjadi biasanya, sawah yang 

dijadikan barang jaminan gadai  langsung dikelola oleh penerima gadai dan hasilnya pun sepenuhnya dimanfaatkan 

oleh penerima gadai. Pada dasarnya pemilik barang, dapat mengambil manfaat dari barang yang digadaikan. Kendati 

pemilik barang (jaminan) boleh memanfaatkan hasilnya, tetapi dalam beberapa hal dia tidak boleh bertindak untuk 

menjual, mewakafkan, atau menyewakan barang jaminan itu, sebelum ada persetujuan dari penerima gadai.  

Dalam praktek gadai tersebut, salah satu pemicu dari terjadinya praktek gadai di daerah tersebut adalah 

karena tuntutan kebutuhan ekonomi, sehingga mayoritas orang yang melakukan gadai tanah adalah dari orang yang 

ekonominya rendah (tergolong miskin) sementara yang menerima gadai rata-rata dari orang kaya. Dalam praktek ini 

orang kaya mengambil sebuah keuntungan diatas keterdesakan ekonomi si miskin sehingga orang miskin bisa saja 

karena terpaksa akan merelakan terhadap barang jaminannya berupa sawah untuk dikelola oleh orang kaya yang 

menerima gadai tersebut. Tentunya hal ini bukanlah sebuah transaksi yang saling menguntungkan, padahal praktek 

gadai merupakan transaksi yang tujuan utamanya untuk tolong menolong, seyogyanya gadai yang dijadikan sebagai 

bentuk transaksi supaya terjadi tolong menolong dan saling bantu membantu bisa dijadikan sebagai sarana untuk 

memperbaiki hubungan sosial mereka terutama hubungan yang kaya dengan yang miskin, bukanlah dijadikan 

sebagai transaksi atau akad profit untuk mencari keuntungan. 

Oleh karena itu, perlu adanya penelitian yang lebih kongkrit terutama dalam masalah praktek gadai yang 

terdapat di daerah tersebut, karena praktek gadai yang terjadi bukanlah sebuah praktek yang ideal apalagi ketika 

dihubungkan dengan pandangan Islam, sementara masyarakat yang tinggal dan melakukan praktek gadai tersebut 

adalah mayoritas beragama Islam. Permasalahan inilah yang melatarbelakangi penelitian yang akan dilakukan di 

daerah tersebut, karena praktek seperti ini terjadi dilingkungan yang masyarakatnya mayoritas beragama Islam, 

maka pandangan Islam akan memberikan sebuah jawaban terhadap praktek yang terjadi. Apakah sudah benar, 

pelaksanaan gadai yang dilakukan oleh masyarakat di Desa Juruan Daya, Kecamatan Batuputih, Kabupaten 

Sumenep menurut Hukum Islam? Karena dalam hal ini mereka memiliki keterbatasan infomasi tentang gadai atau 

rahn, yang seharusnya mereka pahami.  

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis merumuskan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah kegiatan praktek gadai tanah sawah di Desa Juruan Daya, Kecamatan Batuputih, Kabupaten 

Sumenep? 

2. Seperti apakah hubungan sosial antara orang kaya dan orang miskin di desa Juruan Daya, Kecamatan Batuputih, 

Kabupaten Sumenep? 

3. Bagaimanakah pandangan Islam menyikapi praktek gadai tanah sawah di desa Juruan Daya, Kecamatan 

Batuputih, Kabupaten Sumenep? 

 

 

 

 



B. TINJAUAN PUSTAKA 

 

Pengertian Gadai 

Menurut Wardi Muslich (2010), Gadai atau dalam bahasa Arab rahn menurut arti bahasa berasal dari kata 

rahana/rahnan yang sinonimnya  

1. Tsabata, yang artinya tetap; 

2. Dama, yang artinya kekal atau langgeng; 

3. Habasa, yang artinya menahan. 

Menurut istilah syara’ gadai atau rahn didefinisikan oleh sayid sabiq yang mengutip pendapat Hanifah sebagai 

berikut. 

 هَُّجَعْلَُّعَيْنٍَّلهَاََّقيِْمَةٌَّمَاَّليِ ةٌَّفيَِّْنظََسَِّالش سْعَِّوَثيِْقةًََّبِدَيْنٍ،باِنَ َّ

يْنِ،َّأوََّْأخَْرَُّبَعْضِهَِّمِنَّْتلِْكََّالْعَيْنََِّّ  بحَِيْثَُّيمُْكِنَُّأخَْرَُّذَاَّلِكََّالد 

Artinya; Sesungguhnya rahn (gadai) adalah menjadikan benda yang memiliki nilai harta dalam pandangan 

syara’ sebagai jaminan untuk utang, dengan ketentuan dimungkinkan untuk mengambil semua utang, atau 

mengambil sebagiannya dari benda( jaminan) tersebut. 

Menurut Syafi’iyah, sebagaimana dikutip oleh Wardi Muslich (2010), memberikan difinisi gadai sebagai 

berikut. 

زَِّوَفاَئهَِِّ  جَعَلَُّعَيْنٍَّوَثقِيَْةًَّبدَِيْنٍَّيسُْتىَْفيَِّمِنْهاََّعِنْدََّتعََرُّ

Artinya; Gadai adalah menjadikan suatu benda sebagai jaminan untuk utang, dimana utang tersebut bisa di 

lunasi (dibayar) dari benda (jaminan) tersebut ketika pelunasannya mengalami kesulitan. 

Menurut Basyir (2009), Gadai menurut istilah berarti menjadikan sesuatu benda bernilai menurut pandanan 

syara’ sebagai tanggungan hutang, dengan adanya tanggungan hutang itu seluruh atau sebagian hutang dapat 

diterima. 

 Pengertian gadai menurut KUH Perdata (Burgerlijk Wetbook) Pasal1150 Gadai adalah: 

“Suatu hak yang diperoleh kreditur (orang yang berpiutang) atas suatu barang bergerak yang di serahkan 

oleh debitur (orang yang berhutang) atau orang lain atas namanya sebagai jaminan pembayaran dan 

memberikan hak kepada kreditur untuk mendapat pembayaran terlebih dahulu dari kreditur lainnya atas 

hasil penjualan benda-benda”. 

 Dari definisi-definisi yang dikemukakan oleh ulama mazhab tersebut dapat dikemukakan bahwa di 

kalangan ulama tidak terdapat perbedaan yang mendasar dalam mendifinisikan gadai (rahn). Dari definisi yang 

dikemukakan tersebut dapat diambil intisari bahwa gadai (rahn) adalah menjadikan suatu barang sebagai jaminan 

atas utang, dengan ketentuan bahwa apabila terjadi kesulitan dalam pembayarannya maka utang tersebut bisa 

dibayar dari hasil penjualan barang yang dijadikan jaminan itu. 

 

Syarat Dan Rukun Gadai 
Akad gadai dipandang sah dan benar menurut syariat Islam apabila telah memenuhi syarat dan rukun gadai 

yang telah ditentukan dalam hukum Islam. 

1. Syarat gadai 

Menurut Imam Syafi’i bahwa syarat sah gadai adalah harus ada jaminan yang berkriteria jelas dalam serah 

terima. Sedangkan Imam Maliki mensyaratkan bahwa gadai wajib dengan akad dan setelah akad orang yang 

menggadaikan wajib menyerahkan barang jaminan kepada yang menerima gadai. 

Menurut Sayyid Sabiq, sebagaimana dikutip oleh M Solikul Hadi dalam bukunya, syarat sah akad gadai 

adalah sebagai berikut: 

a. Berakal 

b. Baligh (dewasa) 

c. Wujudnya marhum ( barang yang dijadikan jaminan pada saat akad ) Barang jaminan dipegang oleh 

orang yang menerima barang gadaian atau wakilnya 

2. Rukun Gadai 

Rukun gadai memiliki empat unsur yaitu:  

a. Rahin artinya; orang yang menggadaikan 

b. Murtahin artinya; orang yang menerima gadai, ialah orang yang berpiutang. 

c. Marhun artinya; barang yang digadaikan, yaitu barang yang dijadikan jaminan. 

d. Marhun bih artinya; hutang atau pinjaman rahin. 

Akan tetapi untuk menetapkan rukun gadai, Hanafiah tidak melihat keempat unsur tersebut, melainkan melihat 

kepada pernyataan yang dikeluarkan oleh para pelaku gadai, yaitu rahin dan murtahin. Oleh karena itu, seperti 

halnya dalam aqad-aqad yang lain. 



 

Teori Sosiologi Ekonomi : Stratifikasi Sosial 

 Stratifikasi Sosial merupakan gelaja umum yang sering terjadi di masyarakat. Oleh karena itu seberapa 

komplekyna masarakat akan tetap ditemui ang namana straifikasi sosial. Pada zaman dahulu Arestoteles, pernah 

menyatakan bahwa didalam setiap Negara terdapa tiga unsur, yaitu mereka yang kaya sekali, mereka yang melarat 

dan mereka yang berada ditengah-tengahna. Hal itu sudah terbukti dari zaman-zaman terdahulu, hal ini semakin 

memberi gambaran dimana dalam kehidupan bermasyarakat akan didapakan lapisan-lapisan atau strata atau susunan 

yang bertingkat. Bernard Barbe, mengemukakan 6 (enam) dimensi dari stratifikasi social. : pertama, adalah jabatan 

atau pekerjaan (occupational), kedua, rangking dalam wewenang dan kekuasaan (authority and power rangkings). 

Ketiga, pendapatan atau kekayaan (income or wealth). Keempat, pendidikan atau pengetahuan (educational or 

knowledge). Kelima, kesucian beragama atau pimpinan kegamaan (religious or ritual purity) dan keenam, 

kedudukan (dalam) kerabatan dan kedudukan dalam suku-suku bangsa) kingship and ethnic group rankings). 

 Unsur dari golongan orang kaya mempunyai kuasa yang lebih daripada golongan orang miskin akan 

berpengaruh terhadap segala aktivitas sehari-hari baik dalam pergaulan maupun dalam bentuk transaksi ekonomi. 

Teori ini sangat relevan dengan kondisi social masyarakat yang ada di daerah tersebut, dimana dalam segala 

kegiatan terutama dalam bentuk transaksi ekonomi orang yang kaya mempunyai kuasa atau kendalai dalam 

melakukan aktivitas perekonomian, sehingga jika terus dibiarkan terjadi akan tetap terjadi ketimpangan perokoniam.  

  

Kerja Sama Sebagai Salah Satu Bentuk Interaksi Sosial 
 Timbulnya kerjasama menurut Soleman (2007), adalah apabila orang menyadari bahwa mereka 

mempunyai kepentingan-kepentingan yang sama, dan pada saat yang bersamaan memiliki pengetahuan dan 

pengendalian terhadap diri sendiri untuk memenuhi kepentingan-kepentingan tersebut melalui kerjasama.
 

 Pada masyarakat Indonesia, terdapat bentuk kerjasama yang disebut dengan gotong royong, dimana dalam 

aplikasinya bentuk kerjasama ini disebut sebagai kerjasama yang bersifat tradisional, sehingga dalam bentuk kerja 

sama ini masyarakat tidak perlu diformalkan dalam segala kegiatan kerjasamanya. Berbeda dengan bentuk 

kerjasama yang berorientasi pada nilai-profit. Masyarakat lebih menekankan kepada istilah “saling menguntungkan” 

sehingga Kerjasama semacam ini akan berpengaruh kepada kondisi dimana masyarakat akan lebih menekankan 

kepada materi. 

 Soleman (2007), memberikan sebuah konsep terkait dengan istilah kerjasama yang disebut dengan konsep 

mapalus.mapalus merupakan suatu sistem kerjasama dengan dasar tolong menolong antara beberapa orang maupun 

kerjasama sejumlah warga suatu masyarakat untuk kepentngan umum, kerjasama antara dua orang untuk saling 

menolong dan kerjasama antara puluhan atau ratusan orang baik yang terorganisir maupun yang tidak terorganisir 

untuk kepentingan umum, semuanya telah dicakup dengan istilah mapalus. Selain itu juga sudah terkandung kerja 

sama yang timbul secara spontan, secara kesadaran dan secara paksaan. Akan tetapi, kelihatannya konsep mapalus 

ini tekanannya terletak pada aktivitas tolong menolong secara timbal balik pada kegiatan-kegiatan yang bukan 

kepentingan umum dalam arti tertentu. 

 

Teori Ketergantungan Ekonomi 
 Setelah ada teori modernisasi yang menjelaskan bagaimana pembangunan seharusnya dilaksanakan, 

kemudian munculah teori ketergantungan sebagai teori yang muncul sebagai kritikan dari teori modernisasi. Jika 

sebelumnya menurut teori modernisasi bahwa pembangunan itu seharusnya berkiblat dan mencontoh negara negara 

barat yang  terlebih dahulu maju, dan  penyebab tidak berkembangnya sebuah negara dikarena faktor faktor dalam 

negara tersebut yang menghambat gerak pembangunan. Oleh karena itu, segala faktor internal tersebut harus 

dihapus dengan mencontoh negara negara barat. Negara negara dunia ketiga yang mengikuti hal hal tersebut 

ternyata justru menghadapi masalah dalam perekonomian, mereka terikat pada tingginya angka hutang piutang dan 

angka inflansi yang tinggi. Hal ini dialami oleh beberapa negara yang terletak di wilayah Amerika Latin. 

 Kenyataan seperti menimbulkan krisis kepercayaan terhadap teori modernisasi terhadap bagaimana 

pembangunan itu seharusnya dilakukan. Hingga muncullah teori ketergantungan yang menjelaskan kegagalan dari 

teori modernisasi tersebut. Teori ini berawal dari pemikiran karl marx yang sering disebut sebagai marxist. Menurut 

aliran marxisme, terdapat dua istilah yaitu kaum borjuis dan kaum proletar, dimana kaum borjuis mengambil 

keuntungan dari kaum proletar. Dari dua istilah ini, dalam pembagunan dapat dianalogikan sebagai negara maju dan 

negara tertinggal. Dalam hubungan negara maju dan negara tertinggal terjadi hubungan yang tidak seimbang. 

Ketimpangan hubungan yang tidak sejajar ini menyebabkan negara tertinggal tidak dapat berkembang kearah maju. 

 Model pembangunan menurut teori ketergantungan adalah memaksimalkan faktor faktor internal yang 

disebut dalam teori modernisasi sebagai penghambat gerak pembangunan. Justru menurut teori ketergantungan 

bahwa penyebab masalah pembangunan di beberapa negara dunia ketiga adalah faktor eksternal, yakni hubungan 



yang tidak sejajar diantara negara maju dan negara tertinggal ataupun intervensi dari negara maju terhadap negara 

tertinggal. 

 Secara umum ketergantungan adalah sebagai sebuah situasi yang melibatkan sekelompok Negara tertentu 

yang memiliki system ekonomi yang dibentuk oleh pembangunan dan kemajuan ekonomi Negara lain. Selanjutnya, 

Negara Negara yang memiliki perekonomian yang kuat akan mempengaruhi dan mendominasi Negara Negara yang 

tertinggal sehingga terjadi sebuah kondisi ketergantungan. 

 

Kurva Kemungkinan Utility Batas Kesejahteraan (Utility Possibility Curves And The Welfare Frontier) 
 Posisi parito optimal untuk seluruh perekonomian (Produksi, Konsumsi dan Pertukaran) digambarkan 

dengan menggunakan konsep kurva kemungkinan kepuasan (The Utility Possibility Curve – UPC). Kurva ini 

didapat dari kurva kontrak dimana dengan merubah sumbu barang menjadi sumbu utility. 

 Kurva kemungkinan kepuasan berarah negative menunjukkan bahwa untuk suatu kelompok barang, 

kepuasan dari seorang konsumen hanya dapat ditingkatkan dengan mengorbankan kepuasan konsumen yang lain.  

 Kenapa kurva ww, pada gambar ini, memotong kurva yang lain. Dikarenakan adanya anggapan bahwa 

kedua konsumen mempunyai selera yang berbeda. Kurva amplop ini menunjukkan batas kesejahteraan (the welfare 

frontier) dari semua kemungkinan kepuasan. 

 

Gambar 1 : Kurva kemungkinan kepuasan (The Utility Possibility Curve – UPC) 

 
Sumber: Buku Prinsip-Prinsip EKonomi (Case E Karl, Fair C. Ray. 2002) 

  

Dapat disimpulkan bahwa untuk mencapai efesiensi ekonomi maksimum, perekonomian harus berada pada beberapa 

titik di batas kesejahteraan (misalnya A, B dan C pada gambar di atas). Karena pada batas kesejahteraan ini semua 

persyaratan marginal dipenuhi dan tidak dimungkinkan meningkatkan kesejahteraan sesorang tanpa membuat yang 

lain menderita. Dan pada batas kesejahteraan tersebut persyaratan Pareto Optimal dipenuhi. 

 Jika perekonomian berada pada posisi Pareto Optimal, distribusi kepuasan harus berada pada beberapa titik 

di batas kesejahteraan. 

 Pergerakan sepanjang batas kesejahteraan menunjukkan bahwa peningkatan kesejahteraan seseorang harus 

diimbangi oleh berkurangnya kepuasan yang dinikmati oleh orang lain untuk mengatakan bahwa suatu titik di batas 

kesejahteraan lebih baik dari pada titik yang lain dapat diartikan bahwa masyarakat akan semakin baik 

(kesejahteraannya) jika beberapa orang mempunyai barang jasa yang bertambah sedangkan yang lainnya semakin 

berkurang. Tolok ukur yang dikemukakan oleh Pareto tidak berlaku dalam hal ini sehingga diperlukan alat/tolok 

ukur pembantu yang disebut fungsi kesejahteraan masyarakat (A social welfare fuction) yang menunjukkan 

sekelompok kurva tak acuh (indifference curve) di mana merupakan tingkatan berbagai kombinasi kepuasan yang 

berada pada berbagai lapisan masyarakat. 

 Pada gambar dibawah, titik B menunjukkan tingkat yang kebih disukai karena terletak pada tingkat 

tertinggi yang dapat dicapai oleh kesejahteraan masyarakat (U3). Karena semakin tingki kurva kesejahteraan 

masyarakat semakin tinggi kesejahteraan. 

 

 

 



Gambar 2 : Kurva Utility 

 
Sumber: Buku Prinsip-Prinsip EKonomi (Case E Karl, Fair C. Ray. 2002) 

 

Analisis Kesejahteraan Umum (Praktek Gadai Tanah Sawah) Dengan Menggunakan Konsep Pareto Optimal 
 Kriteria efisiensi menurut Case & Fair (2002) adalah bahwa sistem perekonomian itu ada dalam rangka 

melayani keinginan dan kebutuhan orang. Jika keadaan bisa sedikit direalokasi untuk membuat keadaan orang 

menjadi “lebih makmur”, maka sebaliknya realokasi dilakukan. Dalam keinginan untuk menggunakan sumber daya 

yang ada pada kita untuk menghasilkan kesejahteraan yang maksimum. Sehingga dalam hal ini yang patut untuk 

menjadi permasalahan adalah bagaimana cara untuk menentukan “kesejahteraan maksimum”. 

 Dalam kehidupan bermasyarakat, yang perlu dipecahkan adalah masalah kesejahteraan umum, yaitu 

kesejahteraan yang mencakup banyak orang, sementara setiap orang atau individu itu mempunyai kepentingan dan 

kepuasan atau titik kesejahteraan masing-masing. Dalam hal ini muncul sebuah konsep yang sekarang bisa 

dikatakan sudah diterima luas tentang efesiensi alokasi, yang mula-mula dikembangkan oleh ahli ekonomi Italia 

Vilfredo Pareto diabad kesembilan belas. Definisi yang sangat tepat dari pareto tentang efisiensi sering disebut 

sebagai efesiensi pareto atau optimalitas pareto. Efesiensi pareto atau optimalitas pareto adalah suatu kondisi dimana 

tidak mungkin ada perubahan yang akan membuat masyarakat menjadi lebih baik tanpa merugikan anggota 

masyarakat lainnya.  

 Sebuah analisis dan munculnya teori tersebut paling tidak memberikan sebuah gambaran terhadap 

permasalahan masyarakat yang ada pada Desa Juruan Daya Batuputih Sumenep. Dimana dalam masyarakat tersebut 

terdapat sebuah transaksi ekonomi (gadai tanah sawah) yang mencapai sebuah kesepakatan akan tetapi disisi lain 

ada pihak yang merasa sedikit dirugikan melalui transaksi tersebut. Sehingga walaupun dalam transaksi tersebut 

mencapai sebuah kesepakatan bersama masih saja menyisakan sebuah kerugian dipihak tertentu, dalam hal ini yang 

merasa dirugikan adalah pihak yang menggadaikan tanah sawah kepada yang menerima gadai. Karena pihak 

penerima gadai mendapatkan sebuah keuntungan dari tanah sawah  yang digadaikan dengan cara memanfaatkan 

barang jaminan dan mengambil hasil panen dari tanah sawah tersebut. Dan dia berdalih bahwa pengelolaan dan 

pemanfaatan tanah sawah tersebut dilakukan karena ada unsur kesepakatan rela sama rela („an tarhadlin). Sehingga 

dalam hal ini yang menjadi “tanda tanya” dari kerelaan tersebut apakah karena memang benar-benar rela atau 

mungkin mereka terpaksa merelakan karena didesak dengan kebutuhan akan uang yang diterima setelah merelakan 

tanah sawah tersebut untuk dijadikan barang jaminan?.  Hal ini menjadi sebuah topik pembahasan yang sangat 

menarik karena sumber kerelaan bukan karena keterpaksaan dan keterdesakan tetapi karena ada unsur kesengajaan 

dan kesadaran serta keuntungan yang merata, bukankan sebuah titik kepuasan umum itu harusnya terjadi apabila 

semua pihak yang melakukan transaksi (praktek gadai tanah sawah) mencapai sebuah kesejahteraan bersama dengan 

tanpa ada yang merasakan kerugian? Hal ini harusnya terjadi karena dalam transaksi ini tidak mencakup semua 

masyarakat di desa tersebut, melainkan berlaku kepada (segelintir) mereka yang melakukan praktek gadai tanah 

sawah. Sehingga bisa diasumsikan dengan pemetakan (lebih sedikitnya masyarakat) yang melakukan transaksi akan 

sedikit memberi kemudahan dalam mencapai sebuah kepuasan bersama tanpa ada yang dirugikan. Hal ini, 

merupakan sebuah permasalahan yang patut untuk diberikan sebuah solusi dengan memberikan sebuah gambaran 

transaksi yang ideal, salah satu upaya dalam penyusunan penelitian ini adalah melalui pandangan islam. 

 

 

 



C. METODE PENELITIAN 

 

Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Metode ini tentunya akan sangat tepat untuk 

menghasilkan sebuah informasi yang mendalam terkait praktek gadai yang terjadi di desa tersebut. Studi kasus 

menjadi sebuah cara yang tepat untuk menggambarkan sebuah kondisi yang akan diteliti. 

Menurut K.Yin (1997), penelitian studi kasus dapat dibedakan menjadi tiga tipe, yaitu studi-studi kasus 

eksplanatoris, eksploratis dan deskriptif. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah 

pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif, yaitu dengan cara menggambarkan secara cermat dan sistematis 

semua fakta yang ada pada masyarakat supaya lebih mudah untuk dipahami dan disimpulkan. K.Yin (1997) 

mendefinisikan studi kasus sebagai inkuiri empiris yang menyelidiki fenonema di dalam konteks kehidupan nyata, 

bilamana batas-batas antara fenomena dan fakta tidak tampak dengan tegas, dan dimana multi sumber bukti 

dimanfaatkan. Studi kasus cocok untuk memecahkan masalah yang menggunakan kata tanya “bagaimana” atau  

“mengapa” yang diarahkan kepada serangkaian peristiwa kontemporer, dimana penelitinya hanya memiliki peluang 

kecil sekali atau tak mempunyai peluang  sama sekali untuk melakukan control terhadap peristiwa tersebut.  

K.Yin (1997) menggambarkan proses studi kasus bahwa dalam mendesain penelitian harus berisi 

pengembangan teori, dan kemudian menunjukkan bahwa pemilihan kasus dan definisi ukuran yang spesifik 

merupakan langkah-langkah penting dalam desain dan proses pemilihan datanya. Setiap studi kasus yang individual 

terdiri atas “keseluruhan” penelitian, dimana kesatuan buktinya dicari sehubungan dengan fakta dan konklusi-

konklusi untuk kasus yang bersangkutan; konklusi setiap kasusnya kemudian dipandang sebagai informasi yang 

membutuhkan replika studi kasusnya. 

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen  atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Sugiyono, bahwa dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat 

penelitian adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu, peneliti sebagai instrumen juga harus “Validasi” seberapa jauh 

peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ketempat penelitian. 

Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data secara langsung dan tidak langsung. Data secara langsung 

diperoleh dari pihak yang bersangkutan yaitu Masyarakat Desa Juruan Daya melalui wawancara. Sedangkan data 

secara tidak langsung diperoleh dari dokumen, buku dan internet. Dari data tersebut diharapkan peneliti mampu 

mengetahui keadaan yang sebenarnya terjadi kemudian menyajikan secara apa adanya. 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggambarkan bagaimana praktek gadai tanah sawah dalam perspektif 

Islam pada Masyarakat Desa Juruan Daya Kecamatan Batuputih Kabupaten Sumenep. 

 

Prosedur Pengumpulan Data 
Prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Penelitian Lapangan  (Field Research) 

 Field Research merupakan riset yang dilakukan dengan cara mengunjungi  langsung masyarakat yang ada 

di desa tersebut. 

b. Riset Perpustakaan (Library Research) 

 Library Research merupakan riset dengan membaca buku – buku literatur yang ada di perpustakaan yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti. 

c. Wawancara Langsung (Interview) 

   Interview yaitu dengan cara mengadakan wawancara yang berupa tanya jawab langsung dengan pihak 

masyarakat dan sebagai respondennya adalah masyarakat yang melakukan praktek gadai tanah 

sawah.Wawancara dilakukan untuk mengetahui bagaimana palaksanaan gadai tanah sawah tersebut, sudah 

sesuaikah dengan tuntunan Islam atau belum. 

d. Dokumentasi 

 Metode dokumentasi ialah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transaksi, 

buku, surat kabar, majalah, tesis, makalah, jenis-jenis karya tulis, agenda dan sebagainya. Dalam skripsi ini 

penulis menggunakan dokumentasi yang langsung diambil dari obyek penelitian (Masyarakat Desa Juruan Daya 

Kecamatan Batuputih Kabupaten Sumenep) berupa arsip Desa. 

 

Teknik Analisis 

 Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa kualitatif deskriptif yaitu suatu metode 

analisis data dengan cara menguraikan suatu keadaan secara mendalam sehingga diperoleh suatu gambaran atau 

kesimpulan mengenai pelaksanaan gadai tanah sawah yang terjadi di Desa Juruan Daya Kecamatan Batuputih 

Kabupaten Sumenep.  



 Menurut Miles dan Huberman yang dikutip oleh Sugiono (2008), mengemukakan bahwa aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 

datanya sudah jenuh, aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion 

drawing/verification.Teknik analisis yang digunakan penulis untuk menganalisis data adalah sebagai berikut: 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

  Data yang diperoleh dari lapangan cukup banyak, sehingga perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin 

lama peneliti ke lapangan, maka jumlah  data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera 

dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Peneliti mereduksi data-data yang diperoleh 

darimasyarakat desa berupa hasil wawancara, dokumen dan observasi mengenai pelaksanaan gadai tanah sawah 

dalam perspektif Islam. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

  Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, tabel,  bagan, flowchart maupun sejenisnya. 

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami.  

3. Conclusion drawing/verification 

  Langkah selanjutnya menurut Miles dan Huberman yang dikutip oleh Sugiono (2008) adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi, kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila 

tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

 

 

D. HASIL PENELITIAN 

 

Praktek Gadai Sawah 

 Praktek gadai di Desa Juruan Daya melibatkan dua pihak yaitu pihak pemberi gadai dan pihak yang  menerima 

gadai. Barang-barang yang digadaikan umumnya barang-barang yang bernilai tinggi dan menguntungkan, terutama 

berupa sawah. Karena para penerima gadai tidak mau jika barang yang dijadikan jaminan tidak menguntungkan bagi 

mereka.  

 

Gambar 3: Skema Gadai Tanah Di Desa Juruan Daya, Kecamatan Batuputih, Kabupaten Sumenep 
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Sumber: Ilustrasi Peneliti (2014). 
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 Adapun Mekanisme gadai sawah yang terjadi di Desa Juruan Daya Batuputih Sumenep Madura antara lain: 

Taksiran tanah gadai, negosiasi dan kontrak. 

 

Taksiran Tanah Gadai 

 Taksiran tanah gadai merupakan salah satu bentuk mekanisme dalam praktek gadai sawah hal ini sebagai 

bentuk untuk menentukan besarnya pinjaman yang akan diberikan oleh pihak penerima gadai kepada penggadai. 

Sebelum terjadi kesepakatan transaksi gadai, pihak pemberi gadai terlebih dahulu memberitahu besarnya uang yang 

akan dipinjam dan menawarkan barang yang akan dijadikan barang jaminan (berupa sawah) kepada si penerima 

gadai. Kemudian si penerima gadai menaksir luas lahan (sawah) dengan sejumlah uang, biasanya sebelum terjadi 

kesepakatan terlebih dahulu terdapat negosiasi berupa tawar menawar antara pihak penggadai dengan penerima 

gadai hal ini terkait dengan penentuan besarnya jumlah pinjaman yang akan diterima oleh pihak penggadai dari 

penerima gadai, akan tetapi secara umum kesepakatan terjadi terkait besarnya pinjaman uang yang diberikan kepada 

penggadai ditentukan dari harga separuh dari nilai taksiran sawah yang akan digadaikan. Misalnya harga sawah 

ditaksir sebesar RP. 7.000.000 maka besaran pinjaman yang akan diterima oleh penggadai maksimal sebesar Rp. 

3.500.000. hal ini seperti pada kutipan wawancara berikut:    

 “Ya biasana roa engkok ngabas loassa tanana ban etaksir mon engkok argana nah roa dakkik olle 

enjaman dari engkok saparo dari arga taksirannya”. Bapak Asjuki 

(Seperti biasa, saya melihat dulu luas tanah yang mau digadaikan kemudian ditaksir harganya dan diberikan 

pinjaman separuh dari harga taksiran tersebut). 

 

 Jumlah pinjaman yang ditentukan melalui taksiran tersebut tidak selamanya hal itu berlaku, karena faktor lain 

juga sangat menentukan yaitu berupa negosiasi, pinjaman kadang lebih besar dan kadang lebih kecil dari nilai 

taksiran tersebut.  

 

Negosiasi 
 Mekanisme yang selanjutnya setelah pihak penerima gadai melakukan taksiran harga sawah tersebut dan 

menentukan berapa besarnya pinjaman yang akan diberikan kepada pihak penggadai maka terjadi negosiasi untuk 

mencapai kesepakatan jumlah pinjaman yang akan diterima oleh pihak penggadai. Akan tetapi umumnya dalam 

negosiasi tersebut berjalan lancar, tanpa adanya tawar menawar yang  berjalan panjang hal ini karena sudah menjadi 

kebiasaan disetiap transaksi gadai sawah dimana besarnya pinjaman rata-rata separuh dari nilai taksiran harga 

sawah.  

“Aberik argeh sekakdimmah argenah paneka sparoh derih arge jual tana kasakabbina milana dari paneka 

oreng se ngalak gedien tanah aberik enjeman obeng dari akad se ampon ejeleni”. Pak Aspu’a 

(Memberi pinjaman separuh dari harga jual tanah yang sudah ditaksir oleh pihak penerima gadai kemudian 

memberikan pinjaman sesuai dengan akad yang dijalani). 

 Jadi dalam negosiasi ini tidak begitu mendapat kendala dalam mencapai sebuah kesepakatan karena praktek 

seperti ini bukanlah praktek yang baru sehingga masing masing (pihak penggadai dan penerima gadai) sama-sama 

mengerti dan dapat menaksir sendiri berapa pinjaman yang akan dipinjamkan dan yang akan didapatkan.  

 

Kontrak / Akad 
 Gadai yang merupakan salah satu bentuk muamalah tentunya harus memperjelas akad dari proses transaksi 

yang terjadi akad yang dimaksud bisa berupa lama gadai dan atau akad terkait pemanfaatan barang gadai yang 

berupa sawah tersebut. 

 Dalam kesepakatan yang terjadi ternyata kontrak atau akad yang dilakukan oleh kedua pihak itu tidak jelas, 

dimana jangka pinjaman uang atau gadai sawah tersebut tidak jelas berakhir berapa bulan atau tahun. Hal ini seperti 

yang disampaikan oleh salah satu pihak penggadai Bapak Aspu’a bahwa : 

“Tak pasteh nak, paleng sampek kauleh kellar nebbus ben jengkana tak tanto”. Bapak Aspu’a (Tidak menentu 

nak, kira-kira jangka gadai sampai saya bisa bayar). 

 

Proses Penyerahan Barang Gadai 

 Proses penyerahan barang gadai adalah penyerahan barang gadai (sawah) oleh si pemberi gadai kepada si 

penerima gadai setelah terjadinya akad gadai. Proses penyerahan barang jaminan (sawah) ini terjadi setelah ada 

kesepakatan kedua belah pihak. Baru kemudian sawah yang dijadikan jaminan dalam transaksi gadai tersebut 

diserahkan kepada si penerima gadai sebagai jaminannya. Penyerahan barang jaminan hanya sekedar ucapan yang 

disampaikan langsung oleh si penggadai kepada si penerima gadai dengan ucapan si penggadai “saya gadaikan 



sawah di wilayah A dengan luas sekian”. Dan sipenerima gadai membalas dengan mengucapkan “saya terima gadai 

sawahnya”. Dengan tidak menyertakan saksi atau catatan-catatan yang berkaiatan dengan penyerahan barang gadai. 

  Setelah berlansung lama gadai tersebut biasanya muncul berbagai masalah diantanya: 

1. Pembagian hasil dari pemenfaatan barang jaminan. Masalah ini muncul karena hasil dari pengelolaan sawah 

sebagai barang jaminan tidak dibagi rata menurut si penggadai. Bahkan si penggadai terkadang tidak diberi 

sedikitpun dari hasil keuntungan pengelolaan sawah oleh si penerima gadai. Hal tersebut muncul, karena 

menurut si penerima gadai bahwa si penggadai tidak memiliki hak atas sawah yang dijadikan jaminan. 

Sehingga pemanfaatan sawah sepenuhya hak si penerima gadai dan hasil dari pengelolaanpun sepenuhnya 

milik si penerima gadai. 

2. Berlarut-larutnya gadai Hal ini muncul karena ketidak jelasan jangka gadai yang ditetapkan ketika akad. 

Biasanya, lamanya sebuah gadai itu karena si penggdai tidak mampu mengembalikan hutangnya sementara 

yang menerima gadai sedang membutuhkan uang sehingga menagihnya dan bermaksud mengembalikan sawah 

yang dijadikan jamninan dan meminta kembali uang pinjamannya, biasanya terjadi cekcok diantara kedua 

belah pihak.  

 

Status Hukum Gadai Sawah  

Proses bermuamalah dapat dianggap sah, apabila memenuhi rukun dan syarat yang terkandung dan menjadi 

pedoman aturan dalam pelaksanaannya. Apabila tidak memenuhi rukun dan syarat serta prinsip dasar bermuamalah 

dalam Islam, maka praktek muamalah tersebut dapat dianggap tidak sah dalam hukum Islam. Terkait dengan praktek 

gadai sawah di Desa Juruan Daya, maka ada beberapa permasalahan yang menjadi acuan dalam mencari kedudukan 

hukum Islam terhadap praktek gadai yang dilaksanakan di Desa Desa Juruan Daya, di antaranya sebagai berikut: 

2. Syarat dan rukun gadai 

  Proses muamalah (kegiatan ekonomi) harus mempertemukan pihak-pihak yang melakukan akad gadai, baik 

secara langsung (bertatap muka) maupun melalui media bantu (via alat komunikasi) atas dasar sudah saling 

kenal. Pada lingkup akad gadai, harus ada ucapan ijab qabul yang pada intinya pernyataan serah terima dan 

kesepakatan antara kedua belah pihak. Pada praktek gadai di Desa Juruan Daya, antara pihak yang 

menggadaikan dengan pihak penerima gadai telah saling bertemu dan memberikan pernyataan saling serah 

terima, dengan mengucapkan kata-kata ”saya gadaikan sawah ini” dan si penerima gadai mengucapkan ”saya 

terima gadainya”. 

  Selain itu, barang yang dijadikan jaminan dalam praktek gadai di Desa Juruan Daya juga jelas. Namun, 

pada saat penyerahan barang jaminan belum ada kejelasan antara penggadai dan penerima gadai mengenai 

pengelolaan atau pemeliharaan barang jaminan. Karena dengan tidak adanya kejelasan hal tersebut akan 

menimbulkan permasalahan dikemudian hari.  

  Dalam hukum Islam, akad haruslah jelas isi, jenis, serta tujuan dari pengadaan akad. Apabila tidak ada 

kejelasan mengenai akad diantara kedua belah pihak yang nantinya dapat menimbulkan kekecewaan salah satu 

pihak, maka hal itu dapat membuat akad menjadi cacat dan tidak sah dalam hukum Islam. Jadi, dalam kajian 

hukum Islam, harus ada kejelasan diantara penerima gadai dan penggadai.  

  Dari keterangan di atas, dapat dilihat bahwa praktek gadai yang dilakukan oleh masyarakat di Desa Juruan 

Daya sudah memenuhi syarat dan rukun gadai. Namun, ada beberapa hal yang perlu dibenahi seperti 

pengelolaan barang jaminan dan pembagian hasil barang jaminan. Karena dengan ketidak jelasan hal tersebut, 

pada akhirnya timbul prasangka bahwa salah satu pihak merasa diuntungkan atau dirugikan. 

3. Pemanfaatan Barang Jaminan 

  Salah satu syarat yang berkaitan dengan marhun (barang yang digadaikan) adalah penggadai punya hak 

kuasa atas barang yang digadaikan. Artinya, penggadai berhak memanfaatan barang gadai yang diberikan 

kepada penerima gadai.  

  Secara umum jelas sekali bahwa barang gadai yang diberikan oleh si penggadai kepada si penerima gadai 

bukan merupakan milik pribadi si penerima gadai, namun hanyalah barang titipan. Seperti telah disebutkan 

bahwa, syarat barang yang digadaikan ada kejelasan hak kuasa atas pihak yang menggadaikan. Pernyataan ini 

secara otomatis menjelaskan bahwasanya syarat barang yang akan digadaikan bukanlah hak milik namun harus 

jelas hak kuasa atas barang tersebut. Dalam istilah lain, berdasarkan pernyataan tersebut, seseorang boleh 

menggadaikan atau menyewakan barang milik orang lain asalkan sudah ada hak kuasa yang diberikan oleh 

pemilik asli barang kepada seseorang tersebut.  Akad gadai sawah di Desa Juruan Daya belum ada kejelasan 

mengenai pengelolaan barang jaminan dan pembagian hasil pengelolaan barang jaminan. Apalagi hasil dari 

pengelolaan barang jaminan yang dilakukan oleh si penerima gadai diambil seluruhnya, tanpa memberikan 

bagian kepada penggadai, yang seharusnya penerima gadai hanya mengambil secukupnya atas keuntungan dari 



pengelolaan tersebut sesuai dengan biaya yang dikeluarkan penerima gadai dalam mengelola barang jaminan 

tersebut.  

 

 

E. DAMPAK EKONOMI PRAKTEK GADAI SAWAH 

 

Gadai Sawah untuk Biaya pendidikan 

 Kondisi sarana pendidikan yang ada di desa juruan daya yang hanya tersedia sampai jenjang SMP 

mengharuskan masyarakat yang ingin melanjutkan anaknya dalam sekolah maupun kuliah harus mengeluarkan 

biaya tambahan. Hal itu sebagai upaya untuk memberikan kesempatan pada anak mereka untuk mengenyam 

pendidikan yang lebih tinggi. Hal inilah yang menjadikan alasan kenapa harus menggadaikan sawah yang 

dimilikinya.  

 Biaya pendidikan menjadi salah satu alasan kenapa harus menggadaikan sawah yang dimiliki seseorang. Biaya 

pendidikan yang dimaksud adalah biaya transportasi, biaya buku maupun biaya tempat tinggal. Seperti yang 

dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa sarana pendidikan yang dimiliki oleh desa ini maksimal hanya jenjang SMP 

sehingga jika ada orang tua yang ingin melanjutkan sekolah anaknya ke jenjang SMA maupun perguruan tinggi 

harus menyekolahkan ke daerah lain, dan dengan lintas daerah tersebut tentunya memerlukan biaya yang tidak 

sedikit. Apalagi sampai disekolahkan kelintas desa bahkan kecamatan atau kota. Kemampuan ekonomi yang kurang 

memadai karena faktor pekerjaan yang hanya tergantung pada pendapatan petani atau kuli bangunan mengharuskan 

seseorang yang hidup di desa tersebut harus memotar otak supaya mampu menjadikan anaknya dapat mengenyam 

pendidikan yang lebih tinggi, walaupun pendapatan mereka lebih dari cukup untuk biaya sehari-hari untuk 

kebutuhan makanan bukan berarti mereka akan tercukupi ketika dihadapkan pada kondisi dimana mengharuskan 

membutuhkan biaya yang lebih banyak. Salah satunya adalah biaya untuk pendidikan SMA dan perguruan tinggi. 

Hal ini disebabkan karena mengharuskan mereka melanjutkan pendidikan tersebut di daerah lain.  

 

Gadai Sawah untuk Usaha 

 Minimnya modal dan kurang pengetahuan sebagian masyarakat Juruan Daya terkait pengelolaan sawah yang 

dimilikinya mengantarkan mereka kepada pemikiran yang berbeda yaitu mereka ingin mencoba untuk memulai 

usaha dibidang lainnya. Sawah yang dimiliki oleh mereka dijadikan modal sebagai sarana untuk mendapatkan uang 

supaya nantinya mampu membuka atau dibuat modal usaha lainnya. Seperti yang terjadi dengan bapak alki, dimana 

dia menggadaikan sawah yang dimilikinya untuk kepentingan modal usaha mesin batuputih. 

 Usaha batuputih merupakan salah satu usaha baru yang sangat potensial yang ada di Desa Juruan Daya 

sehingga banyak masyarakat yang terjun untuk bekerja di usaha tersebut baik sebagai pemilik mesin maupun 

sebagai penggali (karyawan). Bapak Alki yang merupakan salah satu masyarakat yang tertarik untuk menjalankan 

usaha ini dia mencoba untuk menjalankan usaha batu putih tersebut sementara disatu sisi dia membutuhkan modal 

tambahan supaya mampu membeli mesin dan lahan untuk dijadikan galian. Maka, dia mencoba untuk beralih profesi 

dari seorang petani menjadi seorang pekerja batu. Sehingga dia pertimbangan tersebut dia menggadaikan sawah 

yang dimilikinya untuk kepentingan usaha tersebut. 

 

Gadai Sawah : Antara Kepentingan Profit dan Tolong Menolong 

 Dasar pelaksanaan dari praktek gadai di Desa Juruan Daya secara mendasar adalah untuk saling menolong 

di mana pihak penerima gadai memberikan pertolongan bantuan finansial kepada pihak penggadai. Akan tetapi tidak 

mudah untuk mengklaim bahwa praktek tersebut memang benar-benar berprinsip ta‟awwun. karena kenyataannya 

masih saja terdapat segelintir orang yang ada di desa tersebut yang mengambil kesempatan dari praktek ini untuk 

mendapatkan profit.  

 Pada kenyataanya di Desa Juruan Daya banyak dari penerima gadai yang memanfaatkan kesempatan 

tersebut untuk mencari keuntungan. Di mana, dalam keadaan terpaksa si penggadai menggadaikan sawahnya untuk 

memenuhi kebutuhannya. Karena, apabila barang jaminan tidak diberikan untuk dimanfaatkan oleh si penerima 

gadai, maka si penggadai tidak mendapatkan pinjaman atau dapat pinjaman namun harus membayar bunga, apalagi 

antara jumlah pinjaman dengan luas barang jaminan tidak berimbang.  

 Dengan hutang sebesar RP 3.000.000 penerima gadai mendapatkan barang jaminan seluas 1/3 Ha. Dengan 

hutang sebesar itu, penerima gadai bisa mendapatkan kembalian modal (yang dijadikan hutang kepada penggadai) 

dengan mengelola barang jaminan dua kali dalam setahun. Selain itu sawah yang dijadikan jaminan harus benar-

benar yang subur.  

 Namun ada hal yang baik, yang seharusnya dapat dilakukan antara penggadai dengan penerima gadai, yaitu 

dengan melakukan akad bagi hasil berkaitan dengan pengelolaan barang jaminan. Dengan akad bagi hasil tersebut 



permasalahan mengenai pengelolaan barang jaminan dapat terselesaikan dengan baik. Karena nantinya hasil dari 

pengelolaan barang jaminan akan dibagi dengan adil sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak. Hal ini sangat 

membantu penggadai untuk bisa mengembalikan hutangnya, dengan mendapat bagian dari pengelolaan barang 

jaminan, meskipun sedikit demi sedikit. 

 

 

F. DAMPAK SOSIAL PRAKTEK GADAI SAWAH 

 

Hubungan Sosial Orang Kaya dan Orang Miskin 

 Menurut Kukuh Budiarto (2010) dalam skripsi yang berjudul Penanggulangan Kemiskinan di Desa SUB, 

yang dikatakan penduduk miskin adalah penduduk yang berada dibawah suatu batas yang disebut “batas garis 

kemiskinan”, yang merupakan nilai rupiah dari kebutuhan minuman, makanan dan non makanan. Sedangkan yang 

dimaksud dengan kategori miskin di desa ini adalah mereka yang berada dalam sebuah kondisi dimana dalam 

pemenuhan kebutuhan mereka masih belum mendapatkan hal yang selayaknya mereka dapatkan baik dari segi 

keuangan, tempat tinggal maupun jenis pekerjaan yang mereka lakukan. Sementara yang dikategorikan dengan 

orang yang kaya adalah diukur dengan melihat kondisi perekonomian mereka, tempat tinggal mereka dan melihat 

pendapatan mereka dari pekerjaan yang mereka lakukan. 

 Untuk mengetahui hubungan sosial antara orang kaya dengan orang miskin didesa tersebut, hal pertama yang 

harus diperhatikan adalah dengan melihat  kegiatan kegiatan sosial yang dilakukan di desa tersebut pada bab iv 

sudah dijelaskan mengenai kegiatan sosial masyarakat di desa tersebut. Setelah dilihat lebih mendalam lagi kegiatan 

sosial yang terjadi di desa tersebut tidak hanya dilakukan oleh orang miskin saja melainkan seluruh elemen 

masyarakat ikut andil didalamnya sehingga dalam kegiatan sosial tersebut orang kaya maupun orang miskin melebur 

menjadi sebuah kelompok masyarakat yang hidup rukun dan saling bantu membantu dalam segala hal. Hal ini 

seperti yang disampaikan oleh Bapak Mukhlis :“Ketika kegiatan sosial dan keagamaan seperti tahlilan, selametan, 

arao, ngalle kandang, dan lainnya antara orang yang kaya dan yang miskin melebur menjadi satu untuk saling 

membantu” 

 Dalam kutipan wawancara tersebut dapat diketahui bahwa hubungan mereka sangat kental tanpa memandang 

apakah dia orang kaya maupun orang miskin. dalam hal ini tentunya yang menjadi penyebab kekentalan tersebut 

karena kebiasaan atau adat yang biasa mereka lakukan secara gotong royong. Setelah dilihat lebih mendalam lagi 

terkait penyebab kekentalan mereka ada banyak kegiatan yang mendorong kearah tersebut diantaranya : 

1. Tradisi Ngalle Kandheng  

  Tradisi ini adalah sebuah tradisi yang dilakukan disetiap salah seorang masyarakat di desa tersebut 

membuat sebuah kandang baik itu kandang sapi, kandang buat gudang rumput yang dipindah dari satu tempat 

ketempat lain. Dalam desa ini, proses pemindahan tidak menggunakan angkutan melainkan menggunakan jasa 

tenaga manusia dengan cara mengangkat secara bersama-sama dan mereka yang membantu mengangkat 

kandang ini tidak memerlukan bayaran. 

2. Tradisi Alalabat 

  Tradisi ini adalah sebuah tradisi yang biasa dilakukan disetiap masyarakat mendapatkan musibah berupa 

wafatnya salah seorang keluarga diantara mereka. Biasanya masyarakat di desa ini datang berbondong 

bondong dengan membawa jagung atau bersa sebagai bentuk bela sungkawa dan bantuan untuk meringankan 

beban biaya keluarga yang mendapatkan musibah. 

3. Tradisi Onjangan (Tasyakkuran) 

  Tradisi ini merupakan sebuah tradisi yang biasa dilakukan oleh orang yang baru mendapatkan rejeki dan 

ingin berbagi kepada masyarakat di desa tersebut. Biasanya dilakukan disetiap orang mendapatkan rejeki 

berupa panen yang sukses, usahanya lancar atau rejeki lainnya.  

  Dalam tradisi ini juga menjadi kebiasaan orang-orang kaya yang dermawan untuk berbagi kepada 

masyarakat sekitarnya. Dimana masyarakat sekitar diundang kerumahnya untuk berdoa dan makan bersama di 

rumah yang mengadakan Onjangan. 

4. Kesenian Lokal 

  Kesenian merupakan sebuah tradisi yang masih dijaga oleh masyarakat di desa ini. Kesenian disini sebagai 

penghibur di desa tersebut dengan tetap menjaga dan melestarikan kesenian lokal yang sudah menjadi ciri khas 

dari nenek moyang mereka.  

  Dalam kesenian ini biasanya dilakukan diapabila diantara mereka mengadakan hajatan berupa pernikahan 

atau hajatan lainnya. Karena kesukaan masyarakat terhadap kesenian-kesenian local sampai-sampai jarang 

ditemui di desa tersebut seperti adanya band yang manggung di desa tersebut karena masyarakat masih lebih 

senang terhadap kesenian local seperti kesenian tayup, ketoprak maupun topeng. 



5. Kompolan Sarwah 

  Tradisi ini merupakan tradisi sosial-religius karena tradisi ini biasanya dilakukan disetiap kamis malam. 

Dalam tradisi ini biasanya dilakukan oleh sebuah kelompok yang beranggotakan sekitar 100 orang dimana 

setiap minggunya berdoa diruman masing masing anggota dengan cara diundi terkait tempat pelaksanaan 

disetiap minggunya hal ini untuk kepentingan berdoa bersama yang dikhususkan untuk keselamatan mereka 

dan berdoa untuk ketenangan keluarga mereka yang sudah meninggal. Biasanya dalam kumpulan ini para 

anggota membaca surat yasin dan tahlil. 

6. Tradisi Guntengan 

  Tradisi ini biasanya dilakukan oleh masyarakat yang baru dikaruniai seorang anak. Pelaksanaannya adalah 

orang yang baru mempunyai momongan mengundang masyarakat sekitar untuk datang pada perayaan atas 

lahirnya anak tersebut dan dalam perayaan tersebut biasanya mengundang kesenian hadrah dan melakukan 

proses penguntingan terhadap rambut sibayi secara bergiliran. 

7. Tradisi Arao 

  Merupakan sebuah tradisi yang biasa dilakukan oleh masyarakat ketika mereka melakukan kebersihan 

bersama ditempat-tempat umum seperti di makam, di pinggir jalan maupun tempat lainnya. Kegiatan seperti ini 

biasanya dilakukan setiap bulan dan melihat kondisi kebersihan tempat yang akan dibersihkan. 

8. Tradisi Arebba 

  Tradisi ini biasanya dilakukan disetiap masyarakat merayakan hari-hari besar maupun hari dimana mereka 

melakukan tasyakkuran, tujuannya adalah untuk berbagi kenikmatan yang mereka dapatkan saat itu dengan 

memberikan maskan yang mereka masak pada saat itu. 

 Selain itu dalam desa tersebut juga bisa dikatakan sebagai desa yang masih kental dalam hal keagamaan dan 

sosialnya hal ini bisa dilihat dari kegiatan orang yang kaya dermawan yang selalu bersodakoh dan membantu 

masyarakat yang miskin, bantuan yang dilakukan biasanya dalam hal shadaqah berupa uang, makanan maupun 

pakaian. Akan tetapi tidak semua masyarakat yang kaya selalu membantu yang miskin, memang ada sebagian 

masyarakat kaya yang hidupnya kurang sosial dan hanya mengepentingkan kebutuhan pribadinya. 

 

Hubungan Sosial Penggadai dan Penerima Gadai 

 Seperti yang telah dijelaskan diatas bahwa hubungan antara orang kaya maupun orang miskin melebur 

menjadi sebuah kelompok masyarakat yang saling tolong menolong dalam segala hal kepentingan maupun kegiatan. 

Selanjutnya adalah mencoba untuk melihat lebih dalam lagi terkait hubungan sosial antara pihak penggadai dan 

penerima gadai, untuk mengetahui hubungan tersebut. Secara teori gadai merupakan salah satu bentuk transaksi 

ekonomi yang dilakukan oleh pihak penggadai kepada penerima gadai dengan jaminan tertentu dalam hal ini yang 

dijadikan jaminan adalah sawah. Sehingga bisa dikatakan kalau transaksi ini tidak mengharuskan yang menerima 

gadai harus kaya dan yang menggadaikan harus miskin karena hal itu bukanlah sebuah syarat. Akan tetapi, karena 

transaksi gadai sawah kali ini terjadi dalam sebuah lingkungan yang notabene beragama Islam dan mempunyai 

hubungan sosial yang sangat erat maka, sisi keislaman dan sosialnya juga patut untuk dilihat.  

 Secara kepribadian hubungan antara pihak penggadai dan penerima gadai sebenarnya tidak jauh berbeda 

dengan hubungan mereka waktu sebelum menjalin transaksi gadai, mereka tetap saja seperti biasa saling membantu 

dan tetap melebur seperti masyarakat umumnya. Akan tetapi, transaksi yang terjadi seakan tidak menandakan kalau 

diantara mereka ada unsur menolong walaupun transaksi ini tidak merusak kekentalan hubungan diantara mereka, 

transaksi semacam ini sudah menjadi sebuah kebiasaan yang pernah dilakukan oleh nenek moyang mereka. 

Walaupun secara hukum Islam dan secara logika transaksi seperti ini masih belum sesuai dengan aturan yang ada 

tetap saja mereka menganggap bahwa transaksi ini adalah hal yang bisa membantu satu sama lain. 

 

 

G. INTERPRETASI PENULIS TERHADAP HARMONI SOSIAL EKONOMI GADAI SAWAH 

 

 Pada pembahasan diatas penulis sudah memberikan berbagai macam teori untuk memberikan sebuah 

gambaran terkait penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Pada tahapan ini penulis akan memberikan sebuah 

catatan tersendiri terkait hasil penelitian yang telah dilakukan. Penulis juga akan mencoba untuk memberikan 

korelansi antara teori-teori tersebut dengan penelitian yang sudah dilakukan. 

 

Stratifikaisi Sosial dan Kondisi Terkini Masyarakat Desa Juruan Daya 

 Secara umum konsep dari stratifikasi sosial merupakan gelaja umum yang sering terjadi di masyarakat. 

Arestoteles pernah menyatakan ada tiga unsur yang kental dalam setiap Negara atau masyarakat dalam bersosial.  

Adalah mereka yang kaya sekali, mereka yang melarat dan mereka yang ada ditengah-tengahnya. 



 Pada bab sebelumnya juga dijelaskan bahwa Bernard Barbe, mengemukakan 6 (enam) dimensi dari 

stratifikasi sosial meliputi pertama, adalah jabatan atau pekerjaan (occupational), kedua, rangking dalam wewenang 

dan kekuasaan (authority and power rangkings). Ketiga, pendapatan atau kekayaan (income or wealth). Keempat, 

pendidikan atau pengetahuan (educational or knowledge). Kelima, kesucian beragama atau pimpinan kegamaan 

(religious or ritual purity) dan keenam, kedudukan (dalam) kerabatan dan kedudukan dalam suku-suku bangsa) 

kingship and ethnic group rankings). 

 Dalam hal ini penulis akan mencoba untuk lebih menfokuskan pada dimensi yang ketiga yaitu pendapatan 

atau kekayaan karena penulis kira dimensi ini yang aka ada kaitannya dengan penelitian yang sudah dilakukan 

terutama apabila dikatikan dengan kondisi yang terjadi dalam sosial masyarakat di tempat penelitian. 

 Peranan penting untuk menjadi masyarakat yang disegani di desa tersebut tentunya tidak hanya diukur 

dengan pendapatan atau kekayaan semata, akan tetapi hal ini menjadi sebuah gambaran bahwa di desa tersebut 

apabila dilihat dari kondisi terkini seakan kekayaan akan menjadi sebuah tolak ukur dan menjadi penggerak utama 

dalam perekonomian mereka terutama apabila dikaitkan dengan praktek gadai sawah. Sehingga kaya atau miskin 

juga sangat berpengaruh pada stratifikasi sosial di desa tersebut 

 Berikut penulis kritisi terkait praktek gadai dan hubungannya dengan kondisisi sosial ekonomi masyarakat 

di desa tesebut. 

1. Juragan ; Antara Kepentingan Menolong Atau Mencari Profit 

 Salah satu penemuan dalam penelitian ini adalah, juragan menjadi salah satu penggerak utama dalam 

kegiatan transaksi gadai sawah. Setelah mencoba untuk mengorek informasi yang ada, juragan menjadi 

pemeran utama untuk menyediakan kebutuhan terutama finansial dikala masyarakat membutuhkan dana (lihat : 

praktek gadai). Sisi positif tentunya dikala juragan benar-benar memberikan bantuan dana terhadap masyarakat 

yang membutuhkan pinjaman (lihat tolong menolong), karena dengan pemberian pinjaman dari juragan akan 

memberikan sebuah kehidupan baru kepada orang yang meminjam dana tersebut tentunya apabila digunakan 

untuk kepentingan yang sesungguhnya, terbukti dana pinjaman tersebut sangat berguna bagi mereka untuk 

menyambung nyawa seperti kepentingan untuk usaha maupun untuk kepentingan pendidikan. Hal inilah dalam 

teori tolong menolong tentunya menjadi sebuah sisi positif dan layak mendapatkan apresiasi yang tinggi karena 

dengan transaksi seperti ini menjadikan masyarakat saling melengkapi terutama dalam hal ekonomi dan 

pendidikan.  

 Akan tetapi setelah penulis mencoba untuk melihat sisi lain dari kondisi transaksi gadai tersebut akan 

muncul permasalahan lain. Secara teori, praktek gadai merupakan sebuah praktek transaksi ekonomi yang 

unsur utamanya untuk kepentingan tolong menolong (baca ; hakikat gadai) tentunya hal ini menjadi acuan 

utama tanpa ada kepentingan yang lain. Melihat praktek gadai di Desa tersebut terutama apabila dilihat dari 

akad yang terjadi. Seakan praktek ini menjadi sebuah tanda tanya besar apabila dikatikan dengan tolong 

menolong, karena masih ada unsur atau akad yang masih belum sesuai dengan kodrat gadai sesungguhnya. 

Salah satu bentuk kesepakatan dalam akan yang terjadi bahwa sawah yang dijadikan jaminan sepenuhnya 

menjadi hak juragan (penerma gadai) dan hasilnyapun pemilik sawah tidak mendapatkan bagian sepeserpun. 

Hal ini mengindikasikan bahwa yang mulanya juragan disebut sebagai pemeran utama dalam menggerakkan 

perekonomian desa dipertanyakan kembali. istilah mengambil kesempatan dibalik kesempitan menjadi sebuah 

istilah yang tidak hanya menjadi acuan kata. Idealnya tolong menolong yang sering dianjurkan dalam Islam 

adalah sebuah kondidsi dimana penolong dalam memberikan bantuan kepada yang ditolong tanpa 

mengharapkan timbal balik dari pertolongan yang dilakukan karena apabila menolong sesorang dan 

mengharapkan timbal balik hal itu merupakan sifat yang kurang layak dilakukan oleh semua masyarakat 

muslim karena hal seperti itu termasuk riya‟.  

 Penemuan lain setelah dilihat lebih mendalam terutama dalam hal harmonisasi diantara mereka (penggadai 

dengan pihak penerima gadai atau orang kaya dengan miskin) masih berjalan sesuai dengan tradisi 

sebelumnya, mereka masih kental dan tetap manjalankan sebuah tradisi atau kebiasaan yang menjadikan 

mereka menjadi lebih erat  (baca ; tradisi Desa Juruan Daya). Akan tetapi transaksi semacam ini apabila 

dibiarkan larut berlarut akan memberikan kerenggangan tersendiri pada kekentalan hubungan sosial yang 

terjalin diantara mereka. 

2. Petani ; Antara Pengetahuan dan Kenyamanan dalam Bertani 

 Penelitian ini juga menjelaskan bahwa salah satu alasan utama kenapa mereka melakukan praktek gadai 

sawah (penggadai) karena kurangnya pengetahuan mereka dalam bertani. Pengetahuan yang dimaksudkan 

tentunya dalam mencakup segala hal baik dari sisi pengelolaannya maupun dari sisi lain sepeti modal, 

pemberian benih dan pupuk yang berkualtas dan lainnya.  



 Pengetahuan yang menjadi salah satu kendala adalah karena kurangnya sosialisasi yang terjadi di desa 

tersebut. Kenyamanan juga menjadi persoalan tersendiri bagi petani di desa tersebut, sehingga banyak petani 

yang pindah profesi menjadi kuli batuputih maupun menjadi profesi lainnya (baca ; gadai untuk usaha).  

 Salah satu bentuk kegiatan yang dapat mendorong kembali agar para petani lebih semangad adalah dengan 

mengadakan berabagai pelatihan maupun sosialisai pertanian kepada masyarakat. Sosialisasi yang dimaksud 

adalah mencakup kepada masyarakat yang ada di desa tersebut. Akan tetapi hal ini tidak sepenuhnya menjadi 

tugas pemerintahan di desa tersebut mengingat desa tersebut sudah mulai dibangun gabungan kelompok tani 

yang menaungi para petani yang ingin bertani secara bersungguh sungguh. Dalam kelompok tersebut 

sebenarnya sudah disediakan berbagai macam pelayanan dan penyedian pinjaman modal yang berbentuk uang 

maupun bibit atau pupuk. Hal ini seakan menjadi pencerahan tersendiri untuk meningkatkan pengetahuan 

bertani mereka karena didalamnya terdapat berbagai pelatihan ataupun sosialisasi mencakup segala kegiatan 

bertani. Jadi, tidak alasan lagi bagi para petani yang sudah meninggalkan profesi tani mereka untuk kembali 

menjadi petani yang hebat karena pertanian yang baik akan menjadi penggerak perekonomian bangsa. 

 

 

 

Korelasi Gadai Sawah dengan Teori Pareto Optimal 
 Kondisi diatas seakan selaras dengan teori pareto optimum yaitu sebuah  analisis yang mempertemukan 

keseimbangan atau kesepakan akan tetapi salah satu diantara pelaku tersebut mendapatkan kerugian (baca ; pareto 

optimal) munculnya teori tersebut paling tidak memberikan sebuah gambaran terhadap permasalahan masyarakat 

yang ada pada Desa Juruan Daya Batuputih Sumenep. Dimana dalam masyarakat tersebut terdapat sebuah transaksi 

ekonomi (gadai tanah sawah) yang mencapai sebuah kesepakatan akan tetapi disisi lain ada pihak yang merasa 

sedikit dirugikan melalui transaksi tersebut. 

 Teori ini seakan selaras dengan kondisi yang ada di desa tersebut,  hal ini dengan acuan dilihat dari hasil 

penelitian. Penelitian ini mendapatkan sebuah penemuan dimana dalam masyarakat yang melakukan transaksi 

tersebut, terdapat sebuah kondisi dimana salah satu pihak merasa dirugikan terkait adanya praktek gadai sawah yang 

terjadi (baca ; mekanisme praktek gadai sawah). Dalam sebuah praktek gadai seyogyanya hal ini menjadi sebuah 

keseimbangan dimana akan mendapatkan sebuah titik temu antara kepentingan. Kondisi yang memberikan sebuah 

gambaran terkait gadai yang terjadi memberikan sebuah penjelasan bahwa dalam segala transaksi walaupun sudah 

mendapatkan titik temu (keseimbangan) akan memberikan sebuah dampak yang sangat signifikan bagi para pelaku 

transaksi tersebut termasuk transaksi gadai sawah. Dalam hal ini penulis memberikan opini bahwa yang merasa 

sedikit dirugikan (baca ; keuntungan dan kerugian gadai) adalah pihak penggadai. Walaupun pihak penggadai masih 

saja mendapatkan sebuah keuntungan tetap saja apabila ditimbang antara keuntungan dan kerugiannya akan lebih 

tampak kerugiannya. Akan tetapi, aspek lain yang memungkinkan mereka untuk melakukan jalan ini tidak bisa 

dikesampingkan karena hal ini mencakup dengan berbagai pertimbangan. Sebuah perilaku ekonomi tentunya 

mempunyai pertimbangan tersendiri terkait praktek semacam ini, bisa saja penulis mengklaim bahwa pihak 

penggadai mendapatkan kerugian dari praktek gadai tersebut karena tidak dapat mendapatkan hasil dari sawah yang 

dijadikan jaminan tersebut. Akan tetapi, sisi lain para prilaku (pihak penggadai) masih mempunyai kepentingan 

yang penulis kira lebih mulya dan lebih ekonomi artinya para penggadai bisa melihat sebuah peluang dan 

mengambil keuntungan berlebih dari sawah yang dimilikinya. Artinya para penggadai yang mempunyai pemikiran 

yang lebih kreatif dalam melihat manfaat yang lebih besar dari sawah yang  digadaikan menjadi nilai plus tersendiri 

bagi para petani tersebut. Terbukti hasil pinjaman yang mereka dapatkan dari menggadaikan sawah tersebut petani 

bisa memanfaatkan dana tersebut untuk kepentingan pendidikan anaknya atau bahkan untuk kepentingan usaha yang 

lebih menjanjikan seperti dibuat beli mesin usaha batu bara (baca ; gadai untuk usaha). 

 Analisis tersebut seakan menggambarkan bahwa tidak mudah untuk mengklaim bahwa para petani yang 

melakukan gadai dengan memberikan jaminan sawah tersebut kepada pihak penerima gadai tidak sepenuhnya 

mendapatkan kerugian. Memang dalam kasat mata kita bisa mengklaim mereka yang dirugikan akan tetapi apabila 

dilihat lebih jauh mereka akan mendapatkan sebuah keuntungan multi dari gadai tersebut. Tentunya harus dilakukan 

dengan kejelian dan kepandaian mereka dalam memanfaatkan uang pinjaman dari hasil gadai tersebut.  

 

 

 

 

 

 

 



H. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Setelah penulis menguraikan pembahasan-pembahasan di atas mengenai praktek gadai dan Implikasi Sosial 

Ekonomi di Desa Juruan Daya Kecamatan Batuputih Kabupaten Sumenep, maka dapat di ambil kesimpulan sebagai 

berikut:         

1. Praktek gadai tanah sawah yang dilakukan oleh masyarakat di Desa Juruan Daya, Kecamatan Batuputih, 

Kabupaten Sumenep, belum sesuai dengan syari’at Islam secara keseluruhan yaitu menyangkut tentang masalah 

pemanfaatan barang gadai yang dimanfaatkan sepenuhnya oleh penerima gadai. 

2. Status pendapatan ekonomi yang terjadi di desa Juruan Daya, Kecamatan Batuputih, Kabupaten Sumenep, masih 

rendah karena sepenuhnya dipengaruhi oleh status pekerjaan mereka yang rata-rata mereka melakukan pekerjaan 

sebagai profesi petani. Hal ini diakibatkan dari kondisi pendidikan yang masih rendah sehingga akan sedikit 

berpengaruh terhadap profesi pekerjaan dan pendapatan mereka. 

3. Status sosial yang terjadi di desa Juruan Daya, Kecamatan Batuputih, Kabupaten Sumenep, sangatlah kental 

terutama dalam kegiatan sosial yang bersifat saling membantu hal ini terjadi karena tradisi yang mereka lakukan 

yang mengantarkan pada mereka untuk selalu hidup rukun damai dan selalu mengedepankan kepentingan 

bersama. Seperti tradisi Ngalle kandang, Arebba, Tahlilan, kompolan sarwah dll. 

4. Pandangan hukum Islam terhadap praktek gadai tanah sawah yang dilakukan oleh masyarakat di Desa Juruan 

Daya, Kecamatan Batuputih, Kabupaten Sumenep yaitu, Islam jelas tidak membolehkan adanya pemanfaatan 

barang gadai, kecuali barang gadai itu berupa hewan yang bisa ditunggangi dan diperah susunya. Pada dasarnya 

barang gadai hanya digunakan sebagai jaminan dari hutang sang penggadai kepada penerima gadai, meskipun 

dari pihak penggadai sudah mengijinkan untuk memanfaatkannya. 

 

 

Saran-Saran 

Dengan adanya beberapa uraian diatas, maka penulis memberikan saran-saran untuk menjadi bahan 

pertimbangan yaitu sebagai berikut: 

1. Dalam melakukan gadai, antara penggadai dan penerima gadai harus ada kejelasan waktu pengembalian 

hutang, sehingga pelaksanaan gadai tidak berlarut lama. 

2. Dalam pemenfaatan barang jaminan, keuntungan dari pengelolaan barang jaminan harus dibagi dengan system 

bagi hasil. 

3. Dalam pelakaksanaan praktek gadai prinsip ta‟awwun jangan sampai terabaikan. 

4. Tradisi yang bersifat saling tolong menolong harus tetap ditingkatkan sebagai tradisi yang dapat mempererat 

hubungan sosial ekonomi masyarakat di Desa Juruan Daya, Kecamatan Batuputih, Kabupaten Sumenep, 

Madura 

  



DAFTAR PUSTAKA 

 

Afandi, M.Yazid. 2009. Fiqih Muamalah dan Implementasinya Dalam Lembaga Keuangan Syari’ah. Yogyakarta: 

Logung Pustaka. 

Al-Faqih. 2007. Bidayatul Mujtahid Wa Nihayatul Muqtashid, Jakarta: Pustaka Amani.  

Aziz Setiawan Budi. Instrumen Ekonomi Syariah untuk Transformasi Masyarakat. Jurnal Ekonomi Islam. Vol 28. 

Basyir. 2009 Sohih Bukhari juz VII. Mesir: Mauqiu Wizarah auqaf. 

Budiarto Kukuh, Penanggulangan Kemiskinan di Desa SUB Urban dan Desa Hutan dengan Sustainable livelihood 

Approach (SLA), 2011. FEB UB, Malang 

Case E Karl, Fair C. Ray. 2002. Prinsip-Prinsip Ekonomi Mikro Edisi lima. Jakarta: PT Prenhalindo. 

Eka Putra Antoni. 2010. Gadai Tanah Pada Masyarakat Bugis Dalam Prespektif Hukum Islam. Malang: UIN Maliki 

Malang. 

Hasanah Iswatul. 2012. Praktek Gadai Tanah Sawah Ditinjau dari Hukum Islam (Studi Di Desa Harjawinangun Kec. 

Balapulang Kab. Tegal). Malang: UIN Maliki Malang. 

Husain. 2012. Alih bahasa, Abdussyukur. Baitul Jannah education center Surabaya. 

Jamroni. 2010. Analisis Hukum Islam Terhadap Praktek Gadai Sawah (Studi Kasus Gadai Di Desa Penyalahan 

Kecamatan Jatinegara Kabupaten Tegal ). Surabaya: STEI Surabaya. 

Khair Malzumul. 2012. Pandangan Ulama Terhadap Praktek Gadai Syariah (Study Kasus Gedang-Gedang Sumenep 

Madura). Surabaya: STEI Surabaya 

Nazir.  2005. Metode Penelitian. Bogor: Ghalia Indonesia. 

Nugroho Aris. 2011. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Gadai Tanah di Desa Ululor Kecamatan 

Pracimantoro Kabupaten.Wonogiri. Malang: UIN Maliki Malang. 

P. Todaro, Michael. 2006. Pembangunan Ekonomi jilid 1. Jakarta: Airlangga.  

Soleman. 2007. Struktur dan Proses Sosial. Jakarta: Cv. Rajawali. 

Sugiyono, 2008. Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif. Bandung:  Alfabeta  

Wardi Muslich, Ahmad. Fiqih Muamalah. 2010. Jakarta: Amzah Al-Qur’anul Karim. 

Yin, Robert K. 1997. Studi Kasus (Desain dan Methode). Jakarta : Rajawali Pers. 

____________www.linkedin.com/pub/dave-gadai/26/527 (diakses pada tanggal 27 Oktober 2013) 

____________www.konsultasisyariah.com/panduan-gadai-sawah (diakses pada tanggal 27 Oktober 2013) 

____________www.bisnis-jabar.com/.../ini-perbedaan-gadai-syariah (diakses pada tanggal 27 Oktober 2013) 

 

http://www.linkedin.com/pub/dave-gadai/26/527
http://www.konsultasisyariah.com/panduan-gadai-sawah

